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ABSTRAK 

 

WIRA MANIK. NIM 8186192008. Kajian Semiotik dan Nilai Moral Pada Cerita-

Cerita Rakyat di Kabupaten Pakpak Bharat Serta Pemanfaatannya Sebagai 

Bahan Bacaan Sastra Di SMP Negeri 2 Satu Atap Salak. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 2022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kajian semiotik dan  nilai-nilai moral  yang 

terkandung dalam cerita rakyat terkhusus di kabupaten Pakpak Bharat serta 

relevansinya sebagai bahan bacaan sastra di SMP Negeri 2 Satu Atap Salak terkhusus 

Cerita Rakyat Lae Une. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan cara 

deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, catat, 

wawancara, dan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang 

dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce . Instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui relevansi Cerita-Cerita Rakyat di Kabupaten Pakpak Bharat sebagai bahan 

bacaan di SMP Negeri 2 Satu Atap Salak  yaitu dengan daftar pertanyaan angket dan 

wawancara. Narasumber dalam penelitian ada dua orang guru SMP Negeri 2 Satu 

Atap Salak dan tiga puluh tiga siswa SMP. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan kajian semiotika yang terdapat pada cerita rakyat Lae Une di Kabupaten 

Pakpak Bharat terdapat tanda ialah cantik jelita, tujuh, oning-oningen , objek terdapat 

8 ikon, 18 indeks yang mempunyai interpretasi di dalam Cerita Rakyat Lae Une di 

Kabupaten Pakpak Bharat, Makna semiotika dalam cerita lae une terbagi menjadi 

objek menjadi ikon, indeks dan simbol beserta pesan moral yang didapat dari cerita 

Lae Une ialah dari segi adat istiadat mengajarkan kita agar selalu taat dengan adat 

yang berlaku dari segi kemanusiaan mengingatkan kita agar selalu membantu setiap 

manusia yang susah tanpa pandang bulu dan dari Segi Rohani mengajarkan agar selalu 

percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan hasil angket dan wawancara pada 

guru dan siswa, dapat dikatakan bahwa Cerita Rakyat Di Kabupaten Pakpak Bharat  

sangat relevan untuk dijadikan bahan bacaan sastra di SMP Negeri 2 Satu Atap Salak.  
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ABSTRACT 

 

WIRA MANIK. NIM 8186192008. Study of Semiotics and Moral Values in Folk 

Stories in Pakpak Bharat Regency and Their Use as Literary Reading Materials 

at SMP Negeri 2 Satu Atap Salak. Thesis. Postgraduate Program. State 

University Medan 2022. 

This study aims to determine the study of semiotics and moral values contained in 

folklore especially in Pakpak Bharat district and their relevance as literary reading 

material at SMP Negeri 2 Satu Atap Salak, especially the Lae Une Folklore. This 

research is a qualitative research by means of descriptive analysis. Data collection 

techniques using library techniques, notes, interviews, and questionnaires. The data 

analysis technique used interactive analysis proposed by Charles Sanders Pierce. 

The instrument used to determine the relevance of Folk Stories in Pakpak Bharat 

Regency as reading material at SMP Negeri 2 Satu Atap Salak is a list of 

questionnaires and interviews. The resource persons in this study were two teachers 

of SMP Negeri 2 Satu Atap Salak and thirty-three junior high school students. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the semiotic study 

contained in the Lae Une folklore in Pakpak Bharat Regency there are signs, 

namely beautiful beauty, seven, oning-oningen, 8 icons, 18 indexes which have 

interpretations in the Lae Une Folklore in Pakpak Bharat Regency. The meaning of 

semiotics in the Lae Une story is divided into objects into icons, indices and 

symbols along with the moral message obtained from the Lae Une story, namely in 

terms of customs, it teaches us to always obey the prevailing customs from a human 

perspective, reminding us to always help every human being who difficult 

indiscriminately and from a spiritual point of view, it teaches to always believe in 

God Almighty. Based on the results of questionnaires and interviews with teachers 

and students, it can be said that Folklore in Pakpak Bharat Regency is very relevant 

to be used as literary reading material at SMP Negeri 2 Satu Atap Salak. 
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